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ABSTRAK
Nama : Kanna Risyadini
Nim 12013 110906
Program Studi; Sastra Jepang
Judul . Perkembangan Industri Halal di Jepang

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan potensi industri halal
di Jepang. Penelitian ini dilakukan dengan mengg unakan metode penelitian
kepustakaan, metode analists deskriptif dan wawancara. Jenis perkembangan
industri halal tidak hanya pangan halal, ada juga wisata dan hotel syariah
Semua mengacu pada ajaran dan aturan Islam. Jepang ingin menarik wisatawan
Muslim dari seluruh dunia dalam beberapa tahun kedepan.

Kata Kunci: Industri Halal, Muslim, Perkembangan
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara paling maju di dunia. Saat ini
ckonomi pasar bebas dan industri Jepang merupakan yang ketiga terbesar di
dunia setelah Amerika Serikat dan Republik Rakyat Cina, dilihat dari segi
varitas daya beli internasional. Ekonomi Jepang mi dibentuk dari semua
clemen yang membentuk ekonomi modem yaitw: industri, perdagangan,
pertanian, dan lain sebagainya. Hubungan bak dengan berbagai negara
salah satu faktor yang membantu melancarkan perdagangan luar negerinya.

Salah satunya yang sedang gencar dikaji dalam oleh pemerintahan
Jepang adalah industri halal di Jepang, mengalami perkembangan yang
cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pemerintahan Jepang
terdorong untuk memajukan perindustrian halal tersebut, karena minat dari
wisatawan muslim dari berbagai penjuru dunia mulai ramai berdatangan ke
Jepang.

Jepang memiliki nilai sosial yang dekat dengan nilai-nilai keistaman,
contohnya seperti; mereka sangat mengutamakan ketepatan waktu ketika
ber janjian dengan seseorang atau sikap menghormati orang yang lebih tua.
Bahkan sikap toleransi warga Jepang terhadap warga asing pun sangat
tinggi, sehingga wajar saja cukup banyak warga muslim yang merasa betah
tinggal di Jepang, meskipun mayoritas masyarakatnya non-muslim.

Keseriusan  pemerintahan  Jepang = dan  lembaga  pendukung
pengeluarannya sertifikasi halal di Jepang untuk mengkaji lebih dalam
tentang potensi besar berkembangnya industri halal yang membuat penulis
tertarik untuk mengambil pembahasan tentang perkembangan industri halal
di Jepang.

Dalam hal ini ditandai dengan semakin banyaknya produsen makanan di
Jepang yang tertarik untuk menyediakan produk yang bersertifikasi halal

untuk menarik para wisatawan dari berbagai penjury dunia yang beragama
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Islam. Jepang juga sangat antusias menerapkan prinsip syariah di bidang
pariwisata, termasuk juga pangan halal. Hingga kini ada 43 badan sertifikasi
halal tapi masih banyak yang belum sesuai dengan standarisasi halal.

Hal ini memhuat pemerintahan Jepang memaksimalkan peluang yang ada
untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang standarisasi halal tersebut.
Kecenderungan masyarakat Jepang yang besar untuk mengkonsumsi daging
babj dan minuman beralkohol (/& sake) dan beer, serta penambahan bahan-
bahan haram ke dalam masakan (seperti penambahan mirin pada grifled
fish dan onigiri, pengemulsi (FLLA nyunkazar) turunan babi pada roti, dan
sebagainya) menyebabkan kesulitan serta kehati-hatian wisatawan muslim
untuk membeli berbagai makanan olahan siap saji di restoran, supermarket
dan makanan di hotel.

Salah satu kendala utama yang dihadapi wisatawan muslim di Jepang
adalah susahnya menemukan produk makanan yang halal. Dengan semakin
meningkatnya peminat wisata syariah ke Jepang, pada saat diadakannya
seminar halal dan Hotel Syariah di Tokyo pada bulan Januari 2014, Halal
Development Foundation Japan (HDFJ) mengundang perwakilan dari MUI
dan Perintis Hotel Syariah di Indonesia, bapak Rivanto ke Jepang untuk
men jelaskan potensi pariwisata syariab. Selain itu, restoran-restoran di
Jepang kedepannya nanti juga menyediakan menu yang bahan dan proses
memasaknya memenuli syarat kehalalan. (Halo Jepang, Agustus 2014 hal.
14)

Dalam kesempatan yang sama, diadakan kesepakatan bersama antara
MUI (Majelis Ulama Indonesia), Halal Development Food Japan (HDFJ)
dan perintis Hotel Syariah Indonesia yaitu bapak Riyanto Sofyan untuk
rencana pembangunan hotel syariah. Pertemwuan itu membuahkan
kesepak atan kerjasama antara Sofian Hotels and Management dan HDF]
yang terfokus pada penyediaan solusi sistem operasi hotel syariah, antara
lain prosedur standar operasional, kebijakan dan manual operasi dan
program pelatihan yang sudah mendapat sertifikast MUI, LPPOM MUI dan
[SO 9001 :2008.
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Rencananya nanti akan ada beberapa hotel yang dijadikan hotel syariah
sebagai percontohan, tapi langkah awal yang ditempuh pemerintahan Jepang
adalah dengan promosi dan sosialisasi terlebih dahulu. Pemerintah melalui
Kementrian Pariwisata Jepang akan memasangkan iklan besar-besaran yang
dibantu juga dari pihak Sofian Hotels and Monagement beriklan saat
masyarakat Jepang sudah mulai menerima wisatawan muslim. Program
sosialisasi ini rencananya mulai April 2015. Diantara syarat untuk hotel
syariah antara lain; ada tanda kiblat, mushola, tidak menyediakan minuman
beralkohol, menyediakan menu makanan yang halal, tidak menerima tamu
yang bukan pasangan suarni-istri dan tidak boleh mengarah kepada hal-hal
asusila. Pemerintahan Jepang menyadari, selain pangan yang halal juga bisa
menarik minat besar para wisatawan mushim untuk datang ke Jepang dari
penyediaan hotel berbasis syariah tersebut. Dengan demikian, bisa terbantu
memenuhi kebutuhan pangan dan papan para wisatawan terutama bagi
mereka yang beragama Islam.

NAHA (Nippon Asia Halal Association) adalah salah satu wadah yang
membantu warga muslim di Jepang untuk mendapatkan produk halal,
NAHA menawarkan bantuan konsultasi, pengenalan bahan dan prosedur
sertifikasi halal, pendaftaran, inspeksi pabrik, sampai penerbitan sertifikat
halal. Inspeksi setelah sertifikat halal dikeluarkan dan pembaharuan
sertifikat juga akan dipandu NAFHA,

NAHA yang tergabung orang-orang muslim dan berbagai negara, seperti
Turki, Singapore, Malaysia dan termasuk Indonesia, adalah salah satu bukti
yang menunjukkan keseriusan dari pemerintahan Jepang untuk mengik ut-
sertakan negara-negara Khususnya bagian Asia, untuk bisa mewujudkan
standarisasi halal bagi produk-produk yang nantinya akan dipasarkan di
Jepang. sehingga nantinya memudahkan wisatawan yang beragama Islam
untuk memperoleh produk-produk yang bersertifikasi halal,

Asosiasi halal di Jepang tersebut, berkeinginan menyamai standar MUI
(Majelis Ulama Indonesia). Kerjasama diantara keduanya berpeluang akan

terus berkembang kedepannya, dengan dipermudahnya akses terhadap
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sertifikasi halal. Diharapkan masyarakat dunia tak lama lagi dapat
merasakan produk halal buatan Jepang. Tokyo yang terpilih sebagai tuan
rumah Olimpiade Musim Panas pada 2020, perhatian pemerintah pusat dan
daerah terhadap makanan halal diprediksikan akan meningkat untuk
memenuhi kebutuhan para kontingen muslim. Karena itu, diharapkan
ketersediaan produk halal sebagai pendukung sektor pariwisata untuk
menarik turis muslim dari luar Jepang akan meningkat. Dengan demikian,
warga muslim di Jepang juga akan terbantu.

MU sebagai lembaga sertifikasi halal di Indonesia yang menjadi partner
kerjasama utama dengan NAHA, sejauh ini masih terus menjalani proses
pengujian bahan-bahan pembuatan untuk berbagai macam produk makanan
maupun kosmetik, untuk menunjang terwujudnya standarisasi kehalalan
suatu produk di Jepang. Kendalanya, tidak semua pabrik atau restoran yang
mengizinkan tempatnya untuk diambil sampel bahan-bahan pembuatannya
untuk diuji ke laboraturium, sehingpa pengujian tersebut belum berjalan
dengan lancar dan masih harus membutuhkan waktu yang lebih banyak lagi.
Diharapkan, NAHA bisa mensosialisasikan program uji kehalalan tersebut
ke pabrik-pabrik maupun ke restoran-restoran yang nantinya akan
memproduksi dan menyediakan menu ataupun produk yang bersertifikasi
halal.

Sehingpa, keseriusan pemerntahan Jepang untuk mewujudkan
perkembangan pesat di bidang penindustrian halal bisa terlaksanakan sesuai
dengan target yang ditentukan. Keseriusan Jepang merambah bidang halal
ditunjukkan lewat digelarnya KTT Halal Jepang untuk pertama kalinya di
Tokyo, 4-6 Agustus lalu. i ajang im, Jepang sepakal saling
mempromosikan ekpor dan impor halal dengan beberapa negara mayoritas

musiim.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan lLatar Belakang Masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut
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D.

. MUI tidak dapat mengeluarkan sertifikasi halal langsung, karena ada

proses yang harus dijalani terlebih dahulu, termasuk menguji seluruh

bahan pembuatannya di laboratorium khusus.

. Sulitnya mengetahui kehalalan produk selama proses pengolahan dan

pengemasan produk pangan. Sehingga dibutuhkan transparasi

pembuatannya.

. Potensi terwujudnya pembangunan hotel syariah yang dicanangkan oleh

HDFJ (Halal Development Foundation Japan).

. Rencana pemerintah Jepang untuk mengembangkan industri halal di

Jepang, namun terjadi kontradiksi pandangan dari masyarakat Jepang

tentang haramnya mengkonsumsi daging babi dan yninuman sake/beer.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalak diatas, penulis membatasi penelitian

pada perkembangan industri halal di Jepang berdasarkan standarisasi halal
menurut ajaran fslam, MUI (Majelis Ulama Indonesia) dan NAHA (Nippon

Asia Halal Association).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis industri halal yang akan dikembangkan di Jepang?
2. Adakah lembaga asosiasi produk halal di Jepang?

3. Standarisasi halal seperti apakah yang diterapkan di Jepang?

Tujuan Penelitian

1. Memperluas pengetahuan mengenai jenis- jenis industri halal yang akan

dikembangkan di Jepang.

2. Mengetahui lembaga-lembaga asosiasi produk halal yang ada di Jepang.

3. Membuka informasi mengenai standarisasi halal yang diterapkan di

Jepang.
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F. Landasan Teori
Berikut ini adalah landasan teori yang digunakan penulis dalam
penelitian ini:
1. Perkembangan
Perkembangan adalah proses yang menunjukkan peningkatan dan
hasil yang sebelumnya. Semakin maju tingkat perkembangan industri di
suatu negara atau daerah, semakin banyak pula jumlah dan tingkat
perkembangan perindustriannya, semakin banyak jumlah dan macam
industri, dan semakin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut.

(blogedwien.blogspot.com)

2. Industri

Industri adalah bidang yang menggunakan keterampilan dan
ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat di bidang pengolahan hasil-
hasil bumi dan distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri umumnya
dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencakupi
kebutuhan (ckonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah
pertanian, perkebunan dan pertambangan yang berhubungan erat dengan
tanah. Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan
basis ekonomi, budaya, dan politik.

(http://id.m.wikipedia.org/wiki/industri)

Menurut Schneider (1993) industri merupakan jaringan yang helainya
menjangkau hampir setiap aspek masyarakat, kebudayaan, dan
kepribadian. Industri juga merupakan sebuah faktor penting dalam
membentuk masalah-masalah sosial yang kompleks.

Kuwartojo dalam Setyawatt (2002) mendefinisikan industri sebagai
kegiatan untuk m enghasilkan barang-barang secara massal, dengan mutu
yang bagus untuk kemudian dijual dan diperdagangkan. Guna menjaga
kemassalannya digunakan se jumlah tenaga kerja dengan peralatan, teknik

dan cara serta pola kerja tertentu. (blogedwien.blogspot.com)
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3. Halal Menurut Islam
Dalam ajaran Islam dapat dijelaskan bahwa makanan yang
diharamkan diantaranya :

a. Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan yang mati
dengan tidak disembelih; termasuk didalamnya hewan yang mati
tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk dan diterkan) oleh hewan buas,
kecuali yang sempat kita menyembelihnya, hanya bangkai ikan dan
belalang saja yang boleh kita makan.

b. Darah, sering pula diistilahkan dengan darah yang mengalir,
maksudnya adalah darah yang keluar pada waktu penyembelihan
(mengalir) sedangkan darah yang tersisa setelah penyembelihan yang
ada pada daging setelah dibersihkan dibolehkan. Dua macam darah
yang dibolehkan yaitu jantung dan limpa.

c. Babi, apapun yang berasal dari babi hukumnya haram baik darahnya,
dagingnya, maupun tulangnya.

d. Binatang yang ketika disembelih menyebut selain nama Allah,

Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat produk pangan halal
menurut syariat Islam, yaitu; halal dzatnya, halal cara memperolehnya,
halal dalam memprosesnya, halal dalam penyimpanannya, halal dalam

pengangkutannya, halal dalam penyajiannya. (library. walisongo.ac.id)

4. Syarat dan Kriteria Makanan Halal Menurut Islam

Dalam hal makanan sebenammya ada dua pengertian yang bisa kita
kategorikan kehalalannya yaitu halal dalam mendapatkannya dan halal
dzat atau subtansi barangnya. Halal dalam mendapatkannya maksudnya
adalah benar dalam mencari dan memperolehnya. Tidak dengan cara
yang haram dan tidak pula dengan cara yang batil. Jadi, makanan yang
pada dasar dzatnya halal namun cara memperolehnya dengan jalan haram
seperti; mencur, hasil korupsi dan perbuatan haram lainnya, maka secara

otomatis berubah status hukumnya menjadi makanan haram.
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Namun penelitian ini hanya akan membahas tentang makanan halal
dan segi dzatnya atau subtansi barangnya. Makanan halal secara dzatiyah
(subtansi barangnya), menurut Sayyid Sabiq dibagi dalam dua kategori,
yaitu jamad (benda mati) dan hayawan (binatang). Yang termasuk
makanan dan minuman yang halal adalah :

a. Bukan terdiri dan atau mengandung bagian atau benda dari binatang
yang dilarang oleh ajaran [slam untuk memakannya atau yang tidak
disembelih menurut ajaran Islam.

b. Tidak mengandung sesnatu yang digolongkan sebagai najis menurut
ajaran lslam..

¢. Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan atau
berdekatan dengan makanan yang tidak memenuhi persyaratan

sebagai mana penjelasan di atas. (library walisongo.ac.id)

. Kontradiksi Pandangan

Terjadi kontradiksi pandangan orang Jepang tentang babi adalah salah
satu yang diharamkan dalam Islam. Di Jepang, daging babi itu bersih dan
biasa dioclah menjadi bahan masakan, karena dari cara pemeliharaan,
pangan dan tempat hidup ternak babi itu sudah terjamin bersih. Olahan
bahan makanan dari babi juga terasa enak dilidah dan mepambah nafisu
makan. Maka menurut orang Jepang, daging babi layak dikonsumsi.
Sudah menjadi suatu kebiasaan apabila mereka mengkonsumsi makanan
yang tercampur olahan dari babi, seperti minyak dan olahan bahan
makanan dari daging babi.

Orang Jepang hanya beranggapan baliwa orang Islam tidak boleh
memakan daging babi karena kotor dan jorok maka diharamkan Begitu
juga mengenai minuman sake / heer, mereka merasa berat jika harus
meninggalkan kebiasaan meminum minuman tersebut. Menurut orang
Jepang, sake / beer adalah minuman sehari-hari mereka, selain itu juga

bisa menghangatkan tubuh mereka disaat musim dingin tiba, mercka
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merasa aneh jika harus meninggalkannya, karena rata-rata orang Jepang

sudah terbiasa mengkonsumsinya sejak usia remaja.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilak ukan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-
sumber tertulis, dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal
penting yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas guna
memperoleh gambaran secara teoritis yang dapat menunjang pada
penyusunan skripsi. Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
informasi akurat dari website resmi terkait data yang dapat menunjang
penyusunan skripsi ~dan pengumpulan data dengan cara melakukan
komunikasi dan wawancara secara fangsung dengan kerabat atau orang

terdekat yang berpengalaman tinggal di Jepang.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini nantinya bertujuan untuk membantu
sesama warga muslim yang ingin berwisata atau menetap di Jepang.
Memaparkan potensi besar wisatawan, atlet, ofisial muslim vang datang dari
berbagai macam negara, nantinya mereka memerlukan adanya makanan dan
minuman yang halal. Upaya keras pemerintahan Jepang pada pariwisata
syariah, terkait hajatan besar scbagai tvan rumah Olimpiade 2020 tersebut
sangat dinanti bagi warga muslim dari sehwruh penjuru dunia.

Pada dasarnya segala yang dihalalkan adalah suatu kebaikan, lewat
berbagai upaya mengembangkan industri halal ini penulis berharap seluruh
manusia bisa mengkonsumsi makanan yang halal dan menyehatkan, bisa
Jauh dari segala macam penyakit berbahaya yang ditimbulkan dari
makanan-minuman yang diharamkan. Hingga nantinya perindustri halal bisa

diterima atan digencarkan secara global. Dengan membaca hasil penufisan
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ini, semoga pembaca dapat terbantu mengenai informasi perkembangan dan

potensi industri halal di Jepang dan bermanfaat untuk orang banyak.

Sistematika Penyusunan Skripsi

BAB I PENDAHULUAN, membahas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodelogi penelitian

dan sistematika penulisan.

BAB I DATA, membahas kumpuian data potensi industri halal Jepang,
perdagangan halal mencakup produk dan jasa di Jepang, ekspor-
impor produk halal di Jepang, kebijakan impor produk halal di
Jepang, makanan dan mingman di Jepang, kemasan produk Jepang,
saluran distribusi produk halal Jepang, strategi dan peluang

pemasaran produk halal di Jepang.

BAB Tl ANALISIS, mengenai perkembangan industri halal Jepang,
pelaksanaan kajian industri halal, produk halal Jepang, standarisasi
halal di Jepang, perencanaan hotel dan wisata syariah di Jepang,

wisata halal di Jepang, makanan halai di universitas Jepang

BAB IV PENUTUP, yang berisi kesimipulan,
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